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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran PJOK di kelas XI SMA N 2 Amlapura pada era  new 
normal. Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 2 Amlapura, dimana yang 
menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu tertuju kepada peserta didik 
kelas XI, dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
yang berada pada kelas XI yang berjumlah 123 orang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dimana data yang dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, dan pengisian kuisioner dari peserta 
didik yang diakses melalui link google form. Pendekatan survei 
bertujuan untuk memperoleh data gambaran umum tentang populasi. 
Jenis survei yang digunakan dalam penelitian ini merupakan survei 
deskriptif. Penggunaan jenis survei ini juga bertujuan untuk 
menghimpun data Pelaksanaan Pembelajaran PJOK terhadap proses 
pembelajaran PJOK pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 
Amlapura Pada  Era New Normal COVID-19.  Hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu sebanyak 51 peserta didik atau sebesar 41% memiliki 
hasil proses belajar yang sangat baik, 47 peserta didik  yang nemiliki 
hasil prose belajar baik sebesar 38,2%, 19 orang memiliki hasil proses 
belajar yang cukup  baik dengan persentase 15.4, %, dan 6 orang 
peserta didik memiliki hasil proses belajar yang kurang dengan 
persentase 4.9% dan tidak ada peserta didik yang  nilainya berkategori 
tidak baik dengan jumlah persentase adalah 0 %. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Proses Pelaksanaan Pembelajaran PJOK pada era 
New Normal COVID-19 di SMA Negeri 2 Amlapura tahun pelajaran 
2021/2022 yang dilaksanakan secara daring dan luring (blended 
learning) termasuk dalam kategori sangat baik sesuai dengan standar 
proses pelaksanaan pembelajaran 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the process of implementing PJOK learning in class XI SMA N 2 Amlapura 
in the new normal period. The research location is SMA Negeri 2 Amlapura, where the target in this 
study is aimed at students in class XI, and the sample in this study are all students in class XI totaling 
123 people. This study uses a qualitative method, where data is collected using the method of 
observation, and filling out questionnaires from students accessed via a google form link. The survey 
approach aims to obtain general description data about the population. The type of survey used in this 
research is a descriptive survey. The use of this type of survey also aims to collect PJOK Learning 
Implementation data on PJOK learning outcomes for class XI students at SMA Negeri 2 Amlapura during 
the COVID-19 New Normal Period. The results obtained are 51 students or 41% have very good learning 
outcomes, 47 students who have good learning outcomes are 38.2%, 19 people have fairly good 
learning outcomes with percentages of 15.4, %, and 6 students have poor learning outcomes with a 
percentage of 4.9% and there are no students whose scores are categorized as bad with a total 
percentage of 0%. So it can be concluded that the PJOK Learning Implementation Process during the 
New Normal COVID-19 period at SMA Negeri 2 Amlapura in the 2021/2022 academic year which was 
carried out online and offline (combination) was included in the very good category according to the 
standard of the learning implementation process. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan suatu proses pendidikan melalui 
aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, menggembangkan keterampilan 
motoric, sikap sportif, kecerdasan emosional, pengetahuan serta perilaku hidup sehat (Jayul & Irwanto, 
2020; Wirasasmita & Hendriawan, 2020). Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan 
program pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain 
pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif (Dupri et al., 2020; Nur & Malik, 2021). Makna yang 
terkandung dalam pendidikan jasmani tidak sekedar pendidikan yang bersifat physical atau aktivitas fisik 
tetapi lebih luas lagi keterkaitannya dengan tujuan pendidikan secara menyeluruh serta memberikan 
kontribusi kehidupan individu (Haryanto et al., 2015; Mashud, 2020; Wahyudi et al., 2020). Keikutsertaan 
peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan tanda dari keberhasilan pembelajaran PJOK tersebut.  

Keberhasilan peserta didik tersebut dapat diukur dari pemahaman dan hasil belajarnya (Hidayat, 
2017; Kurniawan et al., 2018). Semakin tinggi tingkat keberhasilan memahami dan menguasai materi, 
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang tercapai. Seorang guru dituntut untuk memiliki pemahaman 
dan pengetahuan terkait mengenai media dan model pembelajaran agar mendapakan kemajuan dalam 
proses pembelajaran (Kurniawan et al., 2018; Sari & Purnama, 2014). Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan (PJOK) yang didominasi dengan aktivitas gerak seperti berlari, melempar, memukul, dan 
melompat yang dilaksanakan di ruang terbuka atau di lapangan (Basuki, 2017; Mulyana, 2017; Sucipto, 
2020). Biasanya mata pelajaran ini didominasi dengan banyak praktik dibandingkan teori tentu akan 
menemui hambatan dan kendala saat dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh.   

Dalam proses pembelajaran PJOK jarak jauh terdapat berbagai keterbatasan seperti akses internet 
dan kemampuan operasional pada fitur-fitur online, pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui 
berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi COVID-19 (Prasetyo et al., 2019; Yuliastrid et al., 2022). 
Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 2 Amlapura. Berdasarkan surat tentang pelaksanaan pembelajaran dirumah, sehingga kegiatan 
belajar mengajar yang awalnya dilakukan dengan bertatap muka langsung di kelas harus beralih dengan 
pembelajaran secara daring atau jarak jauh (Grunt et al., 2020; Nurhayati et al., 2021).  

Seiring berjalannya waktu, pandemi COVID-19 telah membuat banyak perubahan di hidup kita dan 
mengharuskan kita memasuki pola kehidupan baru yang disebut New Normal (Lampong Klomkul, 2021; 
Suprayogie & Hakim, 2021). Proses belajar mengajar juga mengalami perubahan yang awalnya dilakukan 
melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) kini juga berubah menjadi pembelajaran secara tatap muka terbatas 
atau luring dan juga secara daring (Budiarti et al., 2022; Mungkasa, 2020). Selain itu didalam surat edaran 
ini juga dijelaskan bahwa orang tua/wali peserta didik diberikan pilihan untuk mengizinkan anaknya 
mengikuti PTM terbatas atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Mpungose, 2021; Prawiyogi et al., 2020; Sia & 
Abbas Adamu, 2020). Ketika dihadapkan dengan kegiatan pembelajaran melalui kebijakan pada masa New 
Normal perlu diatur secara baik bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran praktik PJOK agar tetap 
mengacu pada tatanan protokol kesehatan dalam menyongsong kehidupan norma baru (Sabaruddin Yunis 
Bangun., 2021).  

Dalam pembelajaran praktik PJOK, akan terjadi beberapa aspek yang terkait dengan protokol 
COVID-19 tentang kesehatan, pelaksanaan, dan kebersihan diantaranya interaksi kontak fisik antar peserta 
didik, penggunaan peralatan olahraga, dan proses pergantian seragam olahraga disekolah serta dampak 
pemakaian masker terhadap sistem pernafasan pada saat melakukan aktivitas fisik olahraga dalam ranah 
PJOK.  Dalam pembelajaran praktik PJOK pada masa New Normal, akan terjadi beberapa aspek yang terkait 
dengan protokol COVID-19 tentang kesehatan, pelaksanaan, dan kebersihan diantaranya interaksi kontak 
fisik antar peserta didik, penggunaan peralatan olahraga, dan proses pergantian seragam olahraga 
disekolah, maka peneliti tertarik untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa New 
Normal COVID-19 di SMA Negeri 2 Amlapura. Berdasarkan latar belakang tujuan penelitian ini yaitu 
menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran PJOK di kelas XI SMA N 2 Amlapura pada era  new normal.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey 
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini data dan informasi dikumpulkan dari responden dengan 
menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan daftar pertanyaan dan alternative jawaban secara tertulis kepada responden 
agar responden tersebut mengisi dan memberikan jawaban serta mengikuti panduan yang ada pada 
kuesioner. Pada setiap item disediakan 4 pilihan jawaban dengan skor masing-masing. Analisis data 
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pengumpulan data 
menggunakan menggunakan wawancara, dan kuesioner (angket), sedangkan pengumpulan datanya 



Jurnal Ilmu Keolahragaan Undiksha, Vol. 10, No. 3, Tahun 2022, pp. 252-256                254 

JIKU. P-ISSN: 2613-9693, E-ISSN: 2613-9685 

menggunakan instrument pedoman wawancara, dan kuesioner (angket). Setelah data diperoleh kemudian 
hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir penelitan akan dianalisis gambaran tentang 
fakta-fakta, sifat dan hubungan antar gejala dengan penelitian penjelasan (explanatory research). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang diisi oleh setiap responden yaitu peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 2 Amlapura Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. Dimana dari pengisian kuisioner 
yang diberikan melalui google classroom dan diolah melalui pengolahan dalam Microsoft excel yang dibuat 
menjadi dalam bentuk diagram maka dapat digambarkan dan juga di paparkan analisis data pada Gambar 
1.  
 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Pembelajaran PJOK kelas XI di SMA Negeri 2 Amlapura 
 

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh sebanyak 51 peserta didik atau sebesar 41% memiliki hasil 
proses belajar yang sangat baik, 47 peserta didik  yang nemiliki hasil proses belajar baik sebesar 38,2%, 19 
orang memiliki hasil proses belajar yang cukup  baik dengan persentase 15.4, %, dan 6 orang peserta didik 
memiliki hasil proses belajar yang kurang dengan persentase 4.9% dan tidak ada peserta didik yang  
nilainya berkategori tidak baik dengan jumlah persentase adalah 0 % pada peserta didik Kelas XI SMA 
Negeri 2 Amlapura Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. Berdasarkan nilai rata-rata survei pembelajaran 
PJOK Kelas XI di SMA Negeri 2 Amlapura terhadap proses pembelajaran PJOK berada pada kategori “sangat 
baik”. 
 
Pembahasan  

Dari hasil analisis data yang diproleh dari acuan hasil rentan skor sampel pada peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 2 Amlapura mengenai Proses Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Kelas XI, yaitu berada pada 
kategori sangat baik dalam proses pembelajaran PJOK secara new normal dari masa pandemi Covid-19. 
Melihat dari hasil rentan skor yang diproleh peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, masih perlu 
adanya beberapa yang harus dibenahi dalam proses pembelajaran secara new normal, agar hasil nilai 
belajar peserta didik bisa lebih baik lagi dari sebelumnya dan agar hasil sangat baik ini dapat bertahan lama 
dalam jangka waktu yang panjang. Dalam penelitian ini mengacu pada faktor pembelajaran new normal  
sebagai bahan patokan pembuatan kuesioner untuk menentukan hasil dari penelitian ini (Lampong 
Klomkul, 2021; Rhim & Han, 2020). Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu indikator 
guru, indikator peserta didik, indikator orang tua indikator metode pembelajaran, indikator media 
pembelajaran, indikator proses pembelajaran, indikator sarana dan prasarana, indikator penilaian 
pembelajaran, indikator kendala pembelajaran, dan indikator aplikasi pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada saat observasi awal sampai pelaksanaan penelitian, 
permasalahan yang terjadi terlihat bahwa pada saat pembelajaran sebelum memasuki era new normal yang 
dilakukan secara daring guru kesulitan dalam pembuatan materi supaya proses pembelajaran mudah di 
mengerti dan supaya pembelajaran tidak gampang bosan oleh peserta didik. Proses pembelajaran daring 
dengan pembelajaran tatap muka sangat jauh berbeda apalagi pembelajaran PJOK yang seharusnya 
dipraktekkan secara langsung di lapangan dan juga diawasi secara langsung oleh guru PJOK agar melakukan 
gerakan baik dan benar (Nugraha et al., 2021; Simbolon et al., 2021).  
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Namun situasi pandemi saat ini mengakibatkan mengharuskan peserta didik belajar dari rumah 
melakukan proses pembelajaran melalui daring. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
pembelajaran PJOK masih terkendala jika dilaksanakan secara online (Nugraha et al., 2021; Simbolon et al., 
2021). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tingkat kepuasan peserta didik terhadap pembelajaran 
PJOK secara daring di era Pandemi Covid-19 dikategorikan sangat puas (Komarudin & Subekti, 2021; 
Maulana & Winarno, 2021). Pada mata pelajaran PJOK untuk penyampaian materi kognitif atau 
pengetahuan, namun untuk pembelajaran gerak atau keterampilan belum mampu dikontrol dengan baik 
dalam pelaksanaan pembelajaran online, di lingkungan rumah masing-masing siswa. 

Selanjutnya penelitian lainnya menyatakan pembelajaran PJOK di Sekolah Menengah Pertama yang 
ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dilaksanakan secara daring/online. Pembelajaran secara 
daring/online ini dirasa sudah baik, karena selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19 siswa 
mendapat bantuan khusus dari sekolah, mereka juga sudah memiliki media (gadget) yang mendukung 
kegiatan pembelajaran (Simbolon, Sari Karmilla., 2021). materi pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kondisi pandemi. 

 

4. SIMPULAN 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran PJOK pada era New Normal COVID-19 di SMA Negeri 2 Amlapura 
tahun pelajaran 2021/2022 yang dilaksanakan secara daring dan luring (blended learning) termasuk dalam 
kategori sangat baik sesuai dengan standar proses pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
daring sudah berjalan dengan efektif sesuai dengan standar proses pelaksanaan pembelajaran. 
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